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ABSTRAKSI

Suatu perusahaan dapat dikatakan baik jika perusahaan tersebut dapat mengelola
keuangannya dengan efektif dan efisien. Untuk melihat suatu perusahaan dapat mengelola
keuangan secara efektif dan efisien, perlu dilakukan analisa terhadap laporan keuangannya
karena laporan keuangan akan sangat membantu pemilik perusahaan dalam menilai sukses
tidaknya manajer dalam memimpin perusahaan yang diukur dengan laba yang diperoleh
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan suatu sistem
analisa, diantaranya adalah analisa sistem Du Pont. Sistem Du Pont menunjukkan hubungan
antara Return On Investment, Turnover Assets dan Profit Margin. Profit Margin mencakup
seluruh biaya yang digunakan untuk operasional perusahaan, sedangkan Turnover Assets
mencakup penjualan dan seluruh aktiva perusahaan.

Penelitian ini dilakukan oleh penulis bertujuan untuk meningkatkan arti pentingnya
analisis laporan keuangan khususnya analisis sistem Du Pont dalam mengevaluasi kinerja
keuangan suatu perusahaan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan oleh penulis pada PT SUPARMA, Tbk Surabaya yang
terletak di JL Mastrip No.856, Karangpilang – Surabaya, yaitu suatu perusahaan yang bergerak
di bidang produksi kertas dan kemasan.

Pencapaian profit margin tahun 2004 – 2005 adalah 10,17 % dan 10,85 %. Berdasarkan
hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sudah cukup baik dalam menghasilkan laba bersih
pada tingkat penjualan tertentu. Sedangkan turnover assets yang dicapai tahun 2004 – 2005
adalah 0,42 kali dan 0,44 kali. Keadaan ini menunjukkan bahwa perputaran aktiva perusahaan
sudah cukup baik. Sementara perkembangan return on  investment yang telah dicapai oleh
perusahaan adalah 4,27 % dan 4,77 %. Berdasarkan hasil tersebut berarti bahwa return on
investment yang dihasilkan oleh perusahaan sudah cukup baik.

Dari hasil penelitian di atas dapat  disimpulkan  bahwa perusahaan sudah cukup efektif
dalam mengelola aktiva yang dimilikinya, sehingga dapat dikatakan bahwa        PT
SUPARMA,Tbk Surabaya sudah cukup efektif dalam melaksanakan kinerja keuangan. Oleh
karena itu perusahaan disarankan untuk menggunakan analisis sistem Du Pont, dimana dengan
analisis ini maka perusahaan dapat mengetahui perkembangan keuntungan yang diperoleh dari
investasi yang telah dilakukan perusahaan. Sehingga dengan demikian nantinya perusahaan
dapat menentukan dan mengambil langkah-langkah serta tindakan yang dianggap tepat guna
lebih meningkatkan perkembangan dari kinerja perusahaan dimasa yang akan datang.


